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PENGEMBANGAN ISNTRUMEN PENGUKURAN EKSPERIMEN
BERPIKIR DALAM MEMECAHKAN MASALAH PADA MATERI KALOR
DAN FLUIDA PADA JENJANG SMA

ABSTRAK

ABSTRAK

Telah dikembangkan instrumen pengukuran eksprimen berpikir dalam memecahkan
masalah pada materi fluida dan kalor yang valid dan reliabel. Penelitian pengembangan
isntrumen ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu
tahap define, design, development, dan disseminate. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli dan instrumen tes. Hasil analisis data pada tahap
expert appraisal diperoleh kesimpulan yaitu, produk yang dihasilkan sudah valid dan
layak untuk diujicobakan dengan revisi yang sudah diberikan. Hasil analisis data pada
tahap development diperoleh reliabilitas 0,66 dan 0,88. Berdasarkan hasil validitas
pakar ahli dan reliabilitas maka instrumen pengukuran eksperimen berpikir dalam
memecahkan masalah pada materi fluida dan kalor pada jenjang SMA sudah valid dan
reliabel. Instrumen eksperimen berpikir ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat
eksperimen berpikir siswa pada materi fluida dan kalor.

Kata kunci: Instrumen, Eksperimen Berpikir, Kalor dan Fluida
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk
mewujudkan sebuah perubahan pada peserta didik baik itu perubahan sikap maupun
perubahan tingkah laku. Menurut UU sisdiknas no 20 tahun 2003 pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana yang dapat
mendukung proses pembelajaran peserta didik serta mewujudkan proses pembelajaran
yang dapat menunjang peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
peserta didik agar memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
kepribadian, keterampilan yang dimiliki dirinya, akhlak mulia, masyarakat, bangsa dan
negara. Tujuan pendidikan indonesia menurut UU sisdiknas no 20 tahun 2003 adalah
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, berakhlak mulia, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, sehat,
kreatif, mandiri, cakap, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan, mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan tertentu (Permendikbud no
68: 2013). Kurikulum yang digunakan pada sistem pendidikan di Indonesia saat ini
adalah kurikulum 2013, dimana kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang erat
kaitannya dengan penilaian afektif, kognitif, maupun psikomotor dalam setiap mata
pelajaran pada semua jenjang satuan pendidikan. Kurikulum 2013 ini merupakan usaha
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU
Sisdiknas no 20 tahun 2003. Kurikulum 2013 bertujuan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam bertanya (wawancara), melakukan

obervasi, bernalar, serta mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang sudah
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diperoleh atau yang sudah diketahui setelah melakukan proses pembelajaran (ldi, A,
2014: 25).

IImu fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang semua
fenomena alam yang disertai dengan interaksi fenomena-fenomena tersebut. limu
fisika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak sehingga tidak mudah untuk
memahaminya, baik ditinjau dalam bentuk mikroskopis maupun makroskopis. Tujuan
pembelajaran fisika pada jenjang pendidikan SMA yang tertuang di dalam kerangka
kurikulum 2013 ialah peserta didik mampu menguasai konsep dan prinsip fisika serta
mempunyai keterampilan untuk mengembangkan pengetahuan dan juga sikap percaya
diri sebagai bekal melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi serta mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (kemdikbud, 2014).

Mengacu pada taksonomi Bloom terdapat tiga aspek pada ranah kognitif, yang
menjadi bagian dari berpikir tingkat tinggi yaitu, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan hal yang dapat menunjang
siswa untuk memecahkan masalah yang disajikan dalam fisika. Kemampuan
memecahkan masalah merupakan kemampuan suatu individu atau kelompok untuk
menemukan suatu pemecahan yang berupa jawaban berdasarkan pemahaman yang
telah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan yang
lumrah (Khaeruddin dkk, dalam Amelia : 2016).

Menurut permendikbud no 22 tahun 2006 tentang standar proses pendidikan
dasar dan menengah terdapat standar kriteria lulusan dari peserta didik yang salah
satunya adalah peningkatan dan penyeimbangan soft skills dan juga hard skills. Kriteria
lulusan tersebut dapat tercapai sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan,
salah satu caranya yaitu dengan melakukan eksperimen untuk memecahkan
permasalahan yang ada dan tentunya juga menggunakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang harus dimiliki setiap peserta didik. Melakukan eksperimen dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan soft skills dan juga hard skills yang
mereka miliki. Salah satu cara mengembangkan soft skill peserta didik yaitu dengan

eksperimen berpikir.
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Para ilmuan terdahulu tidak memiliki banyak kesempatan untuk mewujudkan
mekanisme eksperimen yang terbilang rumit, menyadari eksperimen mereka
memberikan inovasi yang sangat besar dalam sejarah ilmu pengetahuan. Contohnya
seperti Isaac Newton mulai berpikir tentang gravitasi, ia diuntungkan dengan beberapa
informasi yang ada tentang sebagian besar objek yang bergerak (Bixby, dalam
bademchi dan musa: 2014). Kemampuan eksperimen berpikir merupakan kemampuan
berpikir secara imajinatif dalam proses pemecahan masalah, kemampuan eksperimen
berpikir juga dapat diartikan juga sebagai hasil pemikiran peserta didik serta juga
komentar dan saran atas masalah yang diberikan dalam bentuk imajinatif. Kemampuan
eksperimen berpikir menurut Reiner, Haifa dan Gilbert dalam (bademchi dan musa sari
(2014)) adalah suatu proses penalaran yang berdasarkan hasil pemikiran dan
diwujudkan dalam percobaan. Kemampuan eksperimen berpikir dapat digunakan
untuk memberikan komentar atau mengkritisi sebuah teori serta dapat juga digunakan
untuk membantu siswa membuat atau membentuk sebuah teori baru. Kemampuan
berpikir eksperimen juga dapat membantu siswa dalam memcahkan masalah yang ada.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2016) yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan eksperimen berpikir mahasiswa pendidikan fisika
angkatan 2013 dan 2015 Universitas Sriwijaya dan hasilnya menunjukkan bahwa
mahasiswa angkatan 2015 masuk dalam Klasifikasi eksperimen berpikir menurut
brown yang bersifat constructive dan mahasiswa angkatan 2013 masuk dalam
klasifikasi yang bersifat platonic, yang artinya kemampuan eksperimen berpikir
mahasiswa pendidikan fisika universitas sriwijaya masih lemah. Senem Bademci dan
Musa Sari pada tahun 2014 melakukan penelitian yang berjudul “Thought Experiment
In Solving Physics Problem: A Study Into Candidate Physics Teacher” penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kemampuan eksperimen berpikir, yang dirancang oleh
mahasiswa program studi pendidikan fisika fakultas ilmu pendidikan Universitas Gazi.
Hasilnya menununjukkan bahwa berdasarkan klasifikasi kemampuan eksperimen
berpikir menurut Brown, siswa pada tahun pertama menunjukkan kemapuan

eksperimen berpikir yang bersifat constructive sedangkan siswa pada tahun kelima
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menunjukkan kemampuan eksperimen berpikir yang bersifat platonic. Telah dilakukan
juga penelitian oleh Limantoro (2016) tentang pengaruh Thought Experiments terhadap
pemahaman konsep fisika siswa SMA yang hasilnya yaitu hasil pembelajaran fisika
dengan menggunakan Thought Experiments lebih tinggi daripada rata-rata hasil
pembelajaran menggunakan metode konvensional.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang eksperimen berpikir yaitu
tentang analisis kemampuan eksperimen berpikir mahasiswa pada materi Hukum
Newton dan juga pengaruh eksperimen berpikir dalam pembelajaran, namun belum ada
yang melakukan penelitian pengembangan instrumen eksperimen berpikir pada jenjang
SMA, dimana hasil kemampuan eksperimen berpikir peserta didik tidak lepas dari
dukungan pemahaman konsep yang mereka dapat di SMA, maka dari itu peneliti akan
melakukan penelitian pengembangan instrumen untuk mengukur kemampuan
eksperimen berpikir dalam memecahkan masalah pada materi Fluida dan Kalor di
jenjang SMA yang valid dan reliabel, dimana Fluida dan Kalor merupakan suatu hal
yang hampir setiap hari kita temukan dalam kehidupan sehari-hari, penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari tentunya banyak sekali fenomena dan juga masalah-
masalah yang dapat ditemui.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang ini, rumusan masalah yang diambil adalah Bagaimana
mengembangkan Instrumen pengukuran eksperimen berpikir dalam memecahkan

masalah pada materi kalor dan fluida pada jenjang SMA yang valid dan reliabel.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan Instrumen pengukuran kemampuan eksperimen berpikir dalam
memecahkan masalah pada materi kalor dan fluida di jenjang SMA yang valid
secara konten, konstruk, bahasa.
2. Menghasilkan instrumen pengukuran kemampuan eksperimen berpikir dalam
memecahkan masalah pada materi kalor dan fluida di jenjang Sekolah SMA yang
reliabel.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Pendidik
Dapat membantu pendidik untuk mengukur kemampuan eksperimen berpikir
peserta didik dalam memecahkan masalah di jenjang SMA.

2. Peneliti
Sebagai pengalaman baru dan menambah keterampilan dalam mengembangkan
produk instrumen pengukuran eksperimen berpikir dalam memecahkan masalah
pada materi kalor dan fluida di jenjang Sekolah Menengah Atas yang valid dan

reliabel.
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